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PENJAMINAN MUTU DAN IDEOLOGI
PERGURUAN TINGGI ISLAM

Halimi Zuhdy
Dosen Fakultas Humaniora
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Email: halimizuhdy81@gmail.com

Pengantar

Pertumbuhan dan perkembangan perguruan tinggi di Indonesia
dewasa ini mengalami persaingan yang semakin ketat. Hal ini disebabkan
antara lain oleh dampak globalisasi, kemajuan dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi serta jumlah perguruan tinggi yang semakin
banyak1. Globalisasi dalam berbagai aspeknya, memunculkan sisi positif
dan negatif pada perkembangan perguruan tinggi, ketidakmapanan
menjaga visi dan misi akan berdampak negatif pada warga kampus,
namun sebaliknya jika sekolah tinggi mampu memperkokoh bahkan
mengawal visi dan misi dengan baik akan menjadikan sekolah tinggi yang
hebat dan berkarakter. Mampu bersaing dengan berbagai sekolah tinggi
dalam dan luar negeri, tanpa meninggalkan ideologi yang dianutnya.
Maka, Penjaminan mutu perguruan tinggi merupakan sebuah tuntutan
untuk menjaga akuntabiltias dan kualitas perguruan tinggi. |

Hadirnya penjaminan mutu perguruan tinggi untuk memaksimalkan
daya saing perguruan tinggi melalui perbaikan yang terus menerus atas

—

jaminan Mutu Internal

Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Universitas Gadjah Mada". Jurnal Akuntabilitas

Manajemen Pendidikan Volume 4, No 1, April 2016 (17-32)




endidik dan tenaga pendic,hl.(an’ kompet‘fnsi
sarana dan prasarana, p biayaan, penilaian pendidikan dan Proge
lulusan, pengelolaan, P:' Il?/larl; Olssen dalam tulisan Eko Supriant(,,
pembelajaran. .Mer.turu 1 setidaknya diidentifikasi tiga faktor Vaity,
munculnya penjaminan mu rouruan tinggi oleh semakin Ian.gkaHYa

(1) perubahan tuntutan pad'fl perg d a akuntab;
P kat; (2) keharusan adany abilitag

sumber pendanaan masyarakat, : ek Lo
tan kualifikasi lulusan oleh pasaran erja.2

ublik;(3) munculnya persyara iy
. . mperbaiki secara terus menery
Selain penjaminan mutu, hadir untuk memp ik faktor internal dar
juga dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, b.alk -a _0 , 4l dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi; kualitas intrinsik p?rgur uan
tinggi, kurikulum program studi, kualifikasi dosen, sistem informas;
dan teknologi informasi dan teknologi informasi, dan keberlanjutan,
Sedangkan faktor ekternal meliputi; globalisasi dan teknologi informas;,
kebijakan pemerintah, faktor ekonomi dan industri, faktor tuntunan
masyarakat, dan replanning pengembangan mutu.

Faktor yang paling memacu gerakan penjaminan mutu adalah
keharusan perguruan tinggi untuk menyelenggarakan penjaminan mutu,
di samping tuntutan akuntabilitas dan kualifikasi lulusan3. Secara umum
dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan penjaminan mutu
adalah perencanaan, penerapan, pengendalian, dan pengembangan
standar mutu perguruan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan

(continuous improvement/kaizen), sehingga stakeholder, baik internal
maupun eksternal, memperoleh kepuasan.4

tersebut. Setiap Perguruan tinggj

yang didirikan ks i isi
tertentu, demikian juga pergury memiliki visi dan mi

o tinggi Islam yang ada dj Indonesia

2 Suprianto, Eko, “Mode/ Penjaminan pmyt.

3 Mark Olssen dalam Jurnal Varia Pendig
ikan i
and Democracy. London Sage Publlcatlonsuz%u) ~ikation rolie: Globalization, Citizensh?
4 Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi. sj
Hal:16
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dan dunia tidak pernah lepas dari visi dan misi, dan mengemban
ideologi tertentu. di Indonesia, perguruan tinggi Islam berada di bawah
pengawasan Kementerian Agama Republik Indoensia, dan terkait dengan
penjaminan mutu merujuk kepada penjaminan mutu Dikti Depdiknas
yang secara formal dimulai tahun 2003. Maka, keberadaan Perguruan
Tinggi Islam, selain adanya penjaminan mutu kualitas pendidikan, juga
penjaminan mutu ideologi.

Penjaminan mutu ideologi dalam perguruan tinggi, untuk melihat
sejauh mana perguruan tinggi mempertahankan karakter lulusan serta
karakter sivitas akademik. Menanggalkan mutu ideologi dapat berakibat
tidak ada karakter pembeda dengan lulusan dari perguruan tinggi lain
serta keunggulan terutama dalam memasuki globalisasi dan kompetisi
dalam ekonomi serta pencapaian keunggulan.5 Perguruan tinggi Islam
seharusnya tidak sama dengan perguruan tinggi pada umumnya, dalam
penerapan penjaminan mutunya, karena ia memiliki ideologi tersendiri
yang menjadi karakter darinya.

Kehadiran penjaminan mutu dalam Perguruan tinggi Islam menjadi
penjaga ideologi dan akademik dengan karakter vang dibawanya, maka
dalam hal ini pemerintah memberikan kewenangan tersendin kepada
Perguruan tinggi untuk menjalankan sendin Penjaminan Mutu Internal
(SPMI) dari merancang, memproses, dan mengendalikan. Pemerintah
dalam hal ini sebagai pendukung dan pemberi inspirator kepada
setiap perguruan tinggi dalam urusan internalnya. Maka, sebagaimana
pernyataan dalam buku pedoman Penjaminan Mutu tahun 2010,
pedoman SPMI ini tidak bertujuan ‘mendikte” perguruan tinggi agar
menjalankan proses penjaminan mutu seperti diuraikan di dalamnya,
melainkan buku pedoman bertujuan memberikan inspirasi tentang
berbagai aspek yang pada umumnya terkandung dalam SPMI di suatu
perguruan tinggi. Kebijakan ini diambil karena disadari bahwa setiap
perguruan tinggi memiliki spesifikasi yang berlainan, antara lain dalam
hal sejarah, visi dan misi, budaya organisasi, ukuran organisasi (jumlah
program studi, jumlah dosen, jumlah mahasiswa), struktur organisasi,

Suprianto, Eko. datam (Thune, Christian, 2001:5: Darling. L. Hammand, 2005:468) Modz]
Penjaminan Mutu Pembe!ajoron Pada Perguruan Tinggi Swosta. Varia Pendidikan, Vol. 24, No.
1, Juni 2012 (1-14)
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) ruan tmgg] Islam Ineml'h'l .
kesempatan untuk mempeﬁ?ha?zgl};; dan akademiknya. Karena tigy)
keislaman, dan menj2g? l-<uahtm:nulai meninggalkan karakternya keti,
sedikit perguruan tinggi yans kepentingan pemerintah dan tuntutyp,
berhadapan dengan berbagal Kepe
mtergiggﬁtasi menjadi tantangan Perguruan Tll’.lggl lslanll ugmk
selalu berbenah dan mengevaluasi diri dengan hadirnva mnjémpm
mutu, namun tidak mengorbankan ideologi vang sudah men;ad_l tujuan
awal didirikannya perguruan tinggi [slam. Mengmt Zal.'nfom dalam *
Eko Suprianto, globalisasi mempengaruhi dunia P'Jnd’d'ka“. lewat
berbagai bentuk: Pertama, efisiensi dan produktivitas tenaga kerja yang
selalu dikaitkan dengan perolehan pendidikan vang dimiliki. Kedua,
terjadinya kurikulum yang semula beronentasi child centered ke arah
kurikulum yang bersifat economy centered vocational training. Dalam
hal ini hanya pendidikan yang mampu memberikan nilai tambah pada
penyiapan peserta didik vang siap kena vang dijadikan acuan dan pilihan
masyarakat. Ketiga, pendidikan tingg: bergeser dan layanan umum
menjadi komoditi ekonomi.7 Dani apa vang dinyatakan Zamroni, ada
beberapa pergeseran karakter dan ideologi disebabkan kepentingan
globalisasi, maka kehadiran penjaminan mutu untuk menjaga kualitas

ideologi pada pendidikan perguruan tinggi Islam menjadi sedemikian
penting.

sumber daya, dan pola kepe

Penjaminan Mutu dan Ideologi

Apa hubungan penjaminan muty dan ideologi? Mungkin kalau
kita melihat secara sepintas tidak ada hubungannya Penjaminan mutu

sendiri demikian juga dengan ideologi N
: gi. Namun, : ‘b at
lebih lanjut, bahwa tidak ada sesuaty v kalau kita coba meliha

o e L .
7 mmm.wwolmmls

Pendidikan Universitas Negeri sa“mmm Tinggi M Desertasi di prog®™
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Penjaminan mutu di perguruan tinggi sebagai penjaga dari ideologi
yang dianutnya, bukan peniadaan atau pemberangusan ideologi tertentu,
atau disesuaikan dengan sistem penjaminan mutu, sehingga kesakralan
ideologi tersebut menjadi hilang, dan sistem penjaminan mutu tidak
untuk mengatur visi, misi dan tujuan di perguruan tinggi, tetapi hanya
mengawal keberlangsungannya.

Sistem Penjaminan Mutu Internal di suatu perguruan tinggi
merupakan kegiatan mandiri dari perguruan tinggi yang bersangkutan,
sehingga proses tersebut dirancang, dijalankan, dan dikendalikan sendiri
oleh perguruan tinggi yang bersangkutan tanpa campur tangan dari
Pemerintah8. Perguruan tinggi dengan ideologi yang dianutnya adalah
awal dari didirikannya perguruan tinggi tersebut, dan memiliki sejarah,
visi dan misi, budaya, pola kepemimpinan, dan sumber daya berbeda.
Merawat ideologi dalam perguruan tinggi berarti merawat perguruan tinggi
itu sendiri dari pengaruh internal atau eksternal, sehingga keberadaan
penjaminan mutu dapat menjamin terjaganya kualitas ideologi.

Suatu perguruan tinggi dinyatakan bermutu apabila: (1). Perguruan
tinggi mampu menetapkan dan mewujudkan visinya; (2). Perguruan tinggi
mampu menjabarkan visinya ke dalam sejumlah standar dan standar
turunan; (3). Perguruan tinggi mampu menerapkan, mengendalikan, dan
mengembangkan sejumlah standar dan standar turunan dalam butir (2)
untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. Dengan demikian, perguruan
tinggi harus mampu menetapkan, menerapkan, mengendalikan, dan
mengembangkan standar mutu pendidikan tinggi dalam suatu sistem
yang disebut SPMI, untuk menjamin mutu pendidikan tinggi yang
diselenggarakan9. Mutu juga mengandung makna derajat (tingkat)
keungggulan suatu produk (hasil kerja) baik berupa barang maupun jasa.
Pengertian mutu secara garis besar adalah gambaran dan karakteristik
menyeluruh dari produk atau jasa yang menunjukkan kemampuannya
dalam memenuhi kebutuhan, harapan, dan kepuasan pelanggan.10

Di manakah letak penjaminan mutu kualitas ideologi perguruan
tinggi? Dari ketiga butir pernyataan di atas, sudah menyatakan bahwa

Direktorat Jenderal Pendidikan tinggi. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi. Jakarta. 2010,
Hal 15

Direktoratjenderal Pendidikan tinggi. Op.Cit. Hal: 17
Sulaiman, Ahmad & Budi Wibowo. Op.Cit . Him. 20

8

PENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLAM F&!
Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi




anggap bermutu, apabila mampy menetapkan

erguruan tinggi di ‘ .
perg a, kemudian menjabarkannya, da, Meng, N

mewujudkan visiny - a
untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. Ideologi perg‘-lruan %

. . . . . t
membungkus visi dan misi, dan kemudian diwujudkan dalan, 1’?8&,
Uy
dan program-programnya. g
Ideologi dalam pengertian secara umum adalah ajaran 4,

ide-ide, gagasan-gagasan, atau cita-cita tertenty yang beTSifatTang
dan sekaligus merupakan dasar, pandangan ataupun Paham tErt: \
Menurut M. Sastrapratedja ideologi adalah sistem paham atay Sep@ran;Q'
pemikiran yang menyeluruh, yang bercita-cita menjelaskan duniy t
sekaligus mengubahnya. Lebih lanjut dijelaskan, bahysy unsur.un;::
ideologi : (1) pandangan yang komprehensif tentang manusia, qyy;,
dan alam semesta dalam kehidupan, (2) rencana penataan Sosia poﬁﬁk,
berdasarkan paham tersebut, (3) kesadaran dan pencanangan dg,,
bentuk perjuangan melakukan perubahan-perubahan berdasarfy,
paham dan rencana dari ideologi tersebut, (4) usaha mengarahky
masyarakat untuk menerima ideologi tersebut yang menuntut loyality
dan keterlibatan para pengikutnya, dan (5) usaha memobilisasi selua
mungkin kader dan massa yang akan menjadi pendukung ideolog
tersebut11. Dari definisi di atas, ideologi yang dianut dalam perguruan
tinggi menjadi ruh berdirinya dan berkembangnya, dan sistem yang
dibangunnya berasal dari ideologi tersebut. Dari ideologi ini munai
identitas perguruan tinggi dan masuk pada sistem penjaminan mufu
perguruan tinggi.

Identitas perguruan tinggi yang didasarkan ideologi, akan Seléqu
menjadi karakteristiknya. Identitas tidak lain adalah karakte.risflk
essensial dan khas yang melekat pada institusi tersebut s?hmggﬁ
mampu mencitrakan dan membedakannya dengan institus! serﬁ;
lainnya. Karakteristik ini terdiri dari sejumlah unsur atau elemen Znan
harus dipenuhi setiap Perguruan Tinggi dalam menjalankan pei;irupa
pendidikan tinggi kepada masyarakat. Karakteristik tersebut dan;‘n g
sejumlah elemen yang: (1). bersifat administratif, misah,‘yf n:kni nila
atau lambang institusi, alamat, dan (2). bersifat substansia’ y
_mit0s

gua'k M"ms
1986.

M. Parera, Men

11 M. Sastrapratedja, J. Riberu, Frans amedia, Jakarta,

Pembangunan, Telaah Etis dan Kritis, Gr

M
WIS PENJAMINAN MUTU DI PERGURUAN TINGGI ISLA
Konsepsi, Interpretasi, dan Aksi



nilai dasar (basic values),visi, misi, tujuan, bahkan dapat juga berupa
bidang kajian. Karakteristik yang membentuk jati diri atau identitas
setiap Perguruan Tinggi inilah yang perlu ditetapkan, dikelola, dan
dikembangkan dalam sebuah standar mutu sebagai bagian dari Sistem
Penjaminan Mutu Internal Perguruan Tinggi (SPMI PT)12.

Sistem Penjaminan Mutu perguruan tinggi yang baik, jika mampu
menjamin keberlangsungan identitas yang berangkat dari ideologi, dan
juga mampu mempertahankan ideologi yang menjadi ruh perguruan
tinggi tersebut. Identitas yang nantinya harus selalu menjadi acuan
utama bagi seluruh standar mutu di dalam SPM PT.

Mengokohkan Ideologi Islam dalam Arus globalisasi

Perubahan dunia saat ini mengalami percepatan, informasi masuk
ke ruang-ruang privasi tanpa menunggu 12in dar stapapun. Seluruh
manusia dapat menikmati berbagai tontonan, menerima bermacam-
macam berita secara langsung. Lembaga pendidikan memiliki tugas
yang cukup berat untuk bersaing atau bersinergi. dan harus bekerja
keras untuk mengimbangi arus globalisasi. Mastuhu berpendapat bahwa
menutup diri atau bersikap cksklusit akan ketinggalan zaman, sedang
membuka diri berisiko kehilangan jati din atau kepnibadian. 13

Turbulensi arus global bisa menimbulkan paradoks atau gejala
kontras moralitas, vakni pertentangan dua sis1 moral secara diametral,
seperti guru mendidik disiplin lalu lintas, namun di jalan para sopir
ugal-ugalan, di sekolah dikampanyekan gerakan anti narkoba tapi
penjaja narkoba di masvarakat sering terjadi bentrok antarkampung, di
sekolah diadakan razia pornografi tapi media massa terus memajang
simbol-simbol yang merangsang nafsu syahwat. Contoh arus global di
atas dapat membawa paradoks bagi praktis pendidikan Islam, seperti
terjadi kontra moralitas antara yang diidealkan dalam pendidikan Islam
(das solen) dengan realitas di lapang (das sein). Gerakan tajdid dalam

pendidikan Islam hendak melihat kenyataan kehidupan masyarakat
lebih dahulu. Mastuhu berpendapat bahwa menutup diri atau bersikap

12 Direktorat Jenderal Pendidikan tingg. Op.Cit. Hal:25

B Rahman Assegaf, Pendidikan Tonpo Kekerason, Tipolog: Konds: Kasus don Konsep (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2004), h.11 dalam Ali Mahsun, Pendidikon isiom Delom Arus Globolisasi Sebuch
Kapan eskriptif Analitis, Epistime, vol 8, No 2, Desember 2013
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Apapun yang menjadi denyut Perguruan Tinggi Islam, merujuk kepada
ideologi Islam; seluruh gerak internal dan eksternal sivitas akademik,
gerak pikir, dan gerak tubuh yang berasaskan Islam.

Globalisasi mulai menggeser nilai-nilai pendidikan Islam, tidak
jarang orang melupakan pendidikan Islam vang harusnya menjadi
pedoman hidup. Adapun solusi pendidikan Islam dalam menghadapi
era globalisasi di antaranva adalah dengan mereformulasi ulang tatanan
pendidikan Islam, mulai dari tujuan, visi dan misi pendidikan Islam,
metode pembelajaran, manajemen lembaga dan pendidikan Islam,
rekrutmen guru dan lain-lain. Selain itu, pendidikan Islam harus dapat
menjadi filter di era kecanggihan teknologi sehingga anak-anak tidak
terjebak dalam dunia yang menyesatkan.17

Tuntutan perkembangan zaman globalisasi yang menekankan
pada liberation (kebebasan), competition (persaingan), knowledge
(pengetahuan) melalui perkembangan information and tecnology
(teknologi dan informasi), mau tidak mau, harus direspons secara serius.
Tentu, Perguruan Tinggi Islam dengan ideologinya harus mengawal
bangsa Indonesia supaya dalam kancah global (internasional) negara
kita mampu bersaing dengan negara-negara lain.18 Perguruan Tinggi
Islam dengan ruh ideologi Islamnya, harus mampu mengawal perubahan
tersebut dengan kritis dan selektif.

Penjaminan Mutu, Ideologi Islam, dan Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi Islam harus selalu mampu mengikuti ritme
zaman, tanpa terperosok kepada kubangan globalisasi, tetapi menjadikan
globalisasi sebagai ajang persaingan. Meningkatkan produktifitas, lulusan
yang mumpuni dalam pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills),
sikap (attitude), dan perilaku (behaviour) yang mampu bersaing tidak
hanya dengan perguruan tinggi dalam negeri, tetapi dengan perguruan
tinggi dunia. Sivitas akademika dan lulusan perguruan tinggi Islam
menjadi cermin dunia.

o e e e A

17 AliMahsun, Pendidikan Islam dalam Arus Globalisosi: Sebuah Kajian Deskriptif Anglitis, Epistime,

Vol 8, No 2, Desember 2013. :
18 Musthafa Rembangy, Pendidikan Transformatif (Yogyakarta: Teras, 2008), h. 1 dalam Ali Mahsun,

Episteme, Hal 267
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konsep yang utuh tersebut telah menimbulkan perdebatan ideologis
filosofis dalam hubungannya dengan negara21.

Untuk tujuan itulah, manusia harus dididik melalui proses pendidikan
Islam. Berdasarkan pandangan atas pendidikan Islam berarti sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk
memimpin kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai Islam yang
telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya22. Maka, Ideologi
Jslam dalam perguruan tinggi Islam menjadi gerbang memasuki dunia

globalisasi, dengan menjaga mutu dan mampu bersaing dengan dunia
Internasional. []
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